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ABSTRAK 
Dalam setiap tahun, wilayah Hulu Sungai Tengah selalu terendam banjir. Bahkan pada banjir bandang tahun 2021 yang melanda hampir seluruh kabupaten di Kalimantan Selatan, kota Barabai terendam hingga atap rumah warga. Banjir secara umum selalu menjadi permasalahan masyarakat terutama di kawasan kota Barabai. Namun setiap orang memiliki respon yang berbeda terhadap bencana alam. Pandangan yang berbeda-beda dibentuk dari pengalaman yang berbeda pula. Dalam hal ini, kami mengkaji bagaimana dampak banjir terhadap kualitas psychological well-being dan tingkat religiusitas berdasarkan pengalaman masyarakat di Hulu Sungai Tengah. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh banjir terhadap psychological well-being dan tingkat religiusitas masyarakat di Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Penelitian ini mengambil masyarakat Hulu Sungai Tengah sebagai subjek yang diteliti, khususnya yang berada disekitaran kota Barabai. Bentuk penelitian pada topik ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, sedangkan teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pertanyaan atau kuesioner. Terdapat pilihan skala dari sangat positif hingga sangat negatif untuk mengukur kondisi emosional responden sebagai bahan penelitian. Berdasarkan penelitian ini dapat diambil hasil data yang menyatakan Pada banjir bertempo singkat, 53% dari 38 koresponden menyatakan bahwa tidak ada perubahaan tertentu dari segi emosional mereka. Dalam artian psikis mereka berada di skala yang netral. Namun 26% menyatakan adanya perasaan negatif seperti cemas dan gelisah serta 3% memilih skala sangat negatif. Sedangkan dalam banjir yang bertempo lama, 34% mengaku jika mereka menjumpai emosi negatif  dan 32% berada di skala emosi yang sangat negatif. Terdapat 10% yang mengaku ada di skala positif dan 24% lainnya netral. Tidak ada satupun responden yang memilih skala sangat positif. 
Kata kunci : banjir, religiusitas, kesejahteraan psikologis 
 
ABSTRACT 
Every year, the regency of Hulu Sungai Tengah experiencing flood. Even in 2021, there's a flash flood that surged almost all regency in South Kalimantan. The town of Barabai was submerged up to the roofs of the residents's house. Flood in general always has been a problem for society, especially in Barabai. But everyone has different response to natural disasters. Different responses are formed from different experiences. In this case, we examine how flood impacts the quality of psychological well-being and the level of religiosity based on the experiences of people in Hulu Sungai Tengah. This research takes the people of Hulu Sungai Tengah as the subject under study, especially those around Barabai. The form of research on this topic uses quantitative descriptive methods, while the data collection techniques in this study use questions or questionnaires. There are scale options from very positive to very negative to measure the emotional condition of respondents as research material. Based on this research, data results can be drawn which state that in the short-term flood, 53% of the 38 correspondents stated that there was no particular change in their emotional state. In the sense that their psyches were on a neutral scale. However, 26% expressed negative feelings such as anxiety and restlessness and 3% chose the very negative scale. Whereas in the long duration floods, 34% admitted that they encountered negative emotions and 32% were on a very negative emotional scale. There were 10% who claimed to be on the positive scale and another 24% were neutral. None of the respondents chose the very positive scale. Keywords : flood, religiosity, psychological well-being 
 
 
Pendahuluan 
Kota Barabai sebagai ibu kota Kabupaten Hulu Sungai Tengah sudah sering dilanda banjir sehingga hal tersebut bukan sesuatu yang baru lagi bagi masyarakat setempat. Diperkirakan dalam setiap tahun setidaknya terjadi 2 kali banjir terutama di musim hujan. Banjir terparah terjadi pada 14-18 Januari 2021 dimana hampir seluruh kabupaten di Kalimantan Selatan terendam air. Di wilayah Barabai seperti Desa Kampug Kadi, Hivea, Bungur dan Munti Raya, Mualimin, Kamasan dan beberapa wilayah lain direndam air lebih dari 2 meter. Kondisi tersebut mengharuskan warga untuk mengungsi ke wilayah yang lebih aman.   
Banjir bandang meninggalkan perasaan traumatis bagi warga setempat. Selama kurang lebih 2 hari masyarakat bertahan hidup dengan makanan seadanya sebab keterlambatan datangnya bantuan. Pada hari Jum’at (15/1/2021) barulah relawan berhasil mendatangi wilayah-wilayah yang ditelan banjir. Walau begitu, keterbatasan jumlah relawan dan debit air yang masih tinggi membuat beberapa wilayah ada yang tak terjangkau bantuan.  
Bahkan sampai berakhirnya banjir pun penderitaan masyarakat masih sangat terasa. Air yang datang dari wilayah pegunungan membawa air keruh dan lumpur sehingga masyarakat masih harus membersihkan bekas banjir. Ditambah lagi, air yang naik secara tiba-tiba membuat kebanyakan warga tak sempat mengamankan perabotannya, sehingga tak banyak harta benda yang berhasil diselamatkan dari arus air.  Kondisi yang penuh akan kekacauan ini berlangsung kurang lebih 2 bulan sehingga masyarakat yang lelah fisik dan emosionalnya mengalami ketidakstabilan psikis.  
Namun ternyata tidak semua orang memandang bencana alam khususnya banjir dalam perspektif negatif. Kondisi banjir membuat semua orang bahu membahu membantu sesama sehingga hubungan interpersonal jadi semakin erat. Bahkan dalam beberapa kasus banjir malah menguatkan hubungan dalam keluarga karena waktu dan perasaan senasib yang dilalui bersama. Dukungan dari berbagai wilayah juga tak henti-hentinya berdatangan. Salah satunya adalah aksi ‘Trauma Healing’ oleh Rove Arisandi yang digelar demi mengembalikan kestabilan psikis anak-anak di wilayah Hulu Sungai Tengah. Sikap tabah yang ditambah dengan dukungan eksternal menciptkan perasaan optimis bagi para korban banjir.
 
Metode Penelitian 
2.1 Subjek Penelitian 
Penelitian ini mengambil masyarakat kabupaten Hulu Sungai Tengah sebagai subjek, khususnya yang berada di kota Barabai. Subjek didominasi oleh remaja (17-19 tahun) sebab dikatakan bahwa psychological well-being orang dewasa lebih stabil, sehingga kami ingin mengkaji bagaimana cara remaja mengatasi kondisi psikisnya di bawah tekanan lingkungan. Namun terdapat pula responden dewasa berumur 40-50 tahun. Cara pengambilan sample menggunakan teknik purposive sampling dimana responden diambil secara acak untuk mewakili daerah Kota Barabai dan memenuhi kriteria yang dibutuhkan. 
2.2 Bentuk Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode ini bertujuan memberikan gambaran mengenai suatu keadaan secara objektif menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006).  
2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan pertanyaan atau kuesioner. Terdapat pilihan skala dari sangat positif hingga sangat negatif untuk mengukur kondisi emosional responden sebagai bahan penelitian. Skala positif digambarkan dengan perasaan yang stabil, bebas dari tekanan dan optimis sebagai patokan karakteristik psychological well-being. Sedangkan skala negatif digambarkan dengan kondisi cemas, takut, trauma, aktivitas yang terganggu, hingga perasaan pesimis. Responden diminta memilih skala sangat positif, positif, netral, negatif, hingga sangat negatif dan menyebutkan alasan mereka memilih skala tersebut. 
Untuk mengukur religiusitas, responden diminta menjawab pertanyaan dan menuliskan alasan mengenai perubahan behavior mereka sebagai akibat dari  banjir.  
 
Hasil Data 
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Pada banjir bertempo singkat, 53% dari 38 koresponden menyatakan bahwa tidak ada perubahaan tertentu dari segi emosional mereka. Dalam artian psikis mereka berada di skala yang netral. Skala positif menyentuh jumlah 16% dan skala sangat positif hanya sebanyak 2%. Namun 26% menyatakan adanya perasaan negatif, serta 3% memilih skala sangat negatif.  
Data yang menunjukan lebih dari setengah responden memilih skala netral menunjukan bahwa banjir bertempo singkat tidak terlalu mempengaruhi kondisi psikis masyarakat. 16 orang dari 38 total responden menyatakan jika mereka menikmati suasana banjir yang bertempo singkat. Faktor ini dipengaruhi karena wilayah Hulu Sungai Tengah sudah sering terjadi banjir hingga masyarakat bisa menanggapinya dengan netral. 6 responden menyatakan jika banjir bertempo singkat justru bisa menjadi sarana bermain air dan 3 orang mengaku bisa bersenang-senang.  
17 orang dari 38 responden mengakui banjir bertempo singkat membuat mereka kesusahan karena sarana transportasi yang terhambat, 23 orang menyatakan kelelahan membersihkan rumah, 17 orang mengeluh akan keterhambatan ekonomi, dan terdapat faktor-faktor lain seperti banyaknya barang yang hilang dan rusak, aktivitas yang terhambat, kurangnya pasokan air bersih, hingga kesusahan dalam mencari makanan, tempat BAK dan BAB karena keterbatasan fasilitas. 
Dilihat dari data, ternyata terdapat responden dari skala emosional positif dan netral yang juga mengeluhkan dampak negatif dari banjir. 13 diantaranya dari responden yang memilih skala netral dan 4 dari skala positif. Sehingga dapat disimpulkan walaupun masyarakat merasakan banyak dampak negatif, namun bagi beberapa orang hal tersebut tidak mempengaruhi kondisi psikis mereka. 
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Sedangkan dalam banjir yang bertempo lama, 34% mengaku jika mereka menjumpai emosi negatif  dan 32% berada di skala emosi yang sangat negatif. Terdapat 10% yang mengaku ada di skala positif dan 24% lainnya netral. Tidak ada satupun responden yang memilih skala sangat positif. Maka dilihat dari temponya, banjir dengan rentang waktu lebih lama (lebih dari 3 hari) lebih memberi pengaruh buruk dalam kestabilan psikis masyarakat Hulu Sungai Tengah. 
Menurut data, faktor-faktor yang menyebab timbulnya tekanan emosional tak jauh berbeda dengan data banjir bertempo singkat. Seperti lelah membersihkan rumah, tehambatnya sarana transportasi dan perekonomian. Sedangkan faktor pembentuk timbulnya emosi positif adalah munculnya sarana bermain air. 
Dalam sisi religiusitas, 62% responden mengakui adanya beberapa peningkatan kualitas religiusitas selama terjadinya banjir. Peningkatan yang terjadi seperti semakin rajin berdoa untuk memohon perlindungan, semakin rajin beribadah, semakin rajin bertaubat, dan semakin bersyukur. Terjadi pula penurunan kualitas religiusitas sebanyak 14% yang disebabkan oleh keterbatasannya air bersih untuk berwudhu dan terhambatnya ibadah karena fasilitas beribadah yang terendam. Sedangkan 38% lainnya netral. 
KUALITAS RELIGIUSITAS 
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Analisis 
Kondisi psikologis yang positif dapat menciptakan psychological wellbeing yang tinggi bahkan di tengah-tengah gempuran kehidupan. Ryff (1989) sebagai orang yang pertama kali melakukan penelitian terhadap kesejahteraan psikologis berpendapat bahwa konsep psychological well-being merupakan gambaran dari kesehatan psikologis individu yang didasari dari kriteria fungsi psikologi positif. Secara umum, psychological well-being meliputi kepuasan seseorang dalam hidupnya, self-efficacy, optimisme, kesejahteraan internal, hingga kesehatan jasmani. Ryff dan Keyes (1995) memaparkan enam dimensional dalam konsep psycological well-being, yaitu : 
1. Penerimaan Diri (Self-Acceptance) 
Penerimaan diri meliputi penerimaan akan kondisi fisik, emosional, hingga pikiran. Seseorang dengan self-acceptance yang tinggi cenderung lebih menghargai dirinya sendiri terlepas dari kelebihan dan kekurangannya. 
2. Relasi Positif dengan Orang Lain (Positive Relations With Others) 
Seseorang dikatakan memiliki psychological well-being yang tinggi ketika ia mampu mempertahankan hubungannya dengan baik bersama orang lain. Tingkat afeksi, empati dan keterbukaan akan orang lain bisa membentuk karakter well-being yang baik. 
3. Kemandirian (Autonomy) 
Kemampuan individu dalam mengambil keputusan sendiri dan bagaimana ia mengatasi permasalahan secara mandiri dapat menggambarkan kestabilan internal individu. 
4. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 
Dimensi ini mengacu pada kemampuan untuk menghadapi lingkungan yang sulit. Seseorang dengan well-being yang tingi memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan keadaan yang berada di luar zona nyamannya. 
5. Tujuan Hidup (Purpose in Life) 
Bukan hal baru jika seseorang dengan tujuan hidup yang jelas biasanya memiliki pembawaan diri yang kuat. Dengan adanya tujuan dan prinsipprinsip untuk dicapai, makna kehidupan akan jadi lebih terasa sehingga seseorang memiliki alasan untuk melakukan sesuatu di setiap harinya. 
6. Pengembangan Pribadi (Personal Growth) 
Dengan menyadari potensi yang ada dalam dirinya, seseorang bisa mengembangkan minat dan bakat yang ia punya. Kemampuan dalam pengembangan diri yang maksimal akan menggiring seseorang pada perasaan bangga dan puas. 
Tinggi rendahnya psychological well-being individu bergantung dari bagaimana ia secara efektif memaksimalkan potensinya, sehingga terbentuklah perasaan positif yang menggiring pada kesejahteraan mental. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi psychological well-being, seperti: latar belakang budaya, kelas sosial (Ryff, 1995), tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan 
(Ryff, 1995; Mirowsky dan Ross, 1999), kepribadian (Keyes, Ryff, Shmotkin, 2002), jenis kelamin (Chamberlain dan Zika, 1992), hingga religiusitas (Pargament, 2001). 
Sebagai wilayah dengan mayoritas muslim, kabupaten Hulu Sungai Tengah banyak menggelar acara doa bersama dan aktivitas religius lain pasca banjir sebagai bentuk rasa syukur telah diselamatkan dari bencana. Selain itu juga biasanya di masjid-masjid sekitaran wilayah yang terdampak banjir setelah selesai shalat berjamaah dilanjut berdoa tolak bala agar Allah SWT Tuhan Pencipta Alam Semesta melindungi kota tersebut dari segala bentuk mara bahaya yang mungkin akan terjadi kedepannya.  Dalam hal ini, religiusitas memiliki hubungan dengan tingkat psychological well-being. Perasaan positif yang didapat setelah melakukan aktivitas religius dapat membentuk emosi yang positif pula. Psikologi sendiri memang berkaitan kuat dengan agama. 
Agama merupakan penentu prinsip-prinsip diri (fisik, mental, sosial, dan spiritual). Berdasarkan pertimbangan psikologi,  agama dapat digunakan untuk mengembangkan kesehatan mental  manusia dan menata perilaku keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Menurut kajian Islam yang berhubungan dengan kejiwaan manusia, agama bermakna agar manusia dapat membentuk kualitas diri yang lebih sempurna dan mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. 
Dalam konteks bencana alam, kondisi yang kacau dan serba kekurangan bisa memicu ketidakstabilan psikis. Selain itu juga bisa menghambat aktivitas religius sehingga kualitas religiusitas menurun. Namun seseorang dengan pengendalian hidup yang baik tidak akan terpengaruh banyak. Tekanan dari bencana alam justru bisa menjadi stimulus stressor yang baik. 
Argyle dalam buku The Psychology of Hapiness (2001) menuliskan hasil penelitiannya mengenai hubungan positif antara religiusitas dan kemampuan seseorang dalam bertahan di bawah tekanan hidup. Taylor (1995) juga menyatakan jika  agama dapat meningkatkan kualitas psychological well-being seseorang. Dalam buku Health Psychology, Taylor menulis hasil penelitian yang menunjukan bahwa seseorang dengan kepercayaan agama yang kuat cenderung memiliki kebahagiaan yang tinggi. Ia juga bisa mengatasi perasaan traumatis dengan baik dibanding seseorang dengan tingkat kepercayaan agama yang rendah. Di buku yang sama, Freidman dkk (1995) menyatakan bahwa peristiwa tidak menyenangkan dapat diatasi dengan kualitas religiusitas yang baik. 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang didapatkan mengenai dampak banjir terhadap psychological well-being dan religiusitas masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Tengah terdapat beberapa kesimpulan, diantaranya : 
1. Banjir bertempo singkat tidak terlalu mempengaruhi kondisi psychological well-being masyarakat Hulu Sungai Tengah. Kondisi emosional didominasi oleh perasaan netral.  
2. Banjir bertempo lama didominasi oleh kualitas psychological well-being yang menurun. Ditandai dengan kondisi cemas, kelelahan, trauma hingga susah beradaptasi. 
3. Banjir baik yang bertempo singkat maupun yang bertempo lama memiliki dampak positif terhadap religiusitas sebagian besar masyarakat Hulu Sungai Tengah. Ditandai dengan peningkatan religiusitas dan rasa berserah diri kepada Tuhan. 
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